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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian pada masing-masing bab sebelumnya, dan dengan berpijak pada rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Penyusunan program pembelajaran di taman kanak-kanak Nibras dan Aisyiyah 4 Padang tidak jauh berbeda penerapannya. Kedua taman kanak-kanak ini telah melaksanakan penyusunan program sesuai dengan teori yang ada. Penyusunan program pada tahap awal adalah kegiatan awal tahun ajaran baru, kegiatan bulanan, kegiatan mingguan, kegiatan harian dan kegiatan akhir tahun  ajaran. 
2. Penyusunan kalender pendidikan di taman kanak-kanak Nibras dan Aisyiyah 4 Padang tidak jauh berbeda penerapannya. Kedua taman kanak-kanak ini sama-sama merujuk kepada penyusunan kalender pendidikan taman kanak-kanak yang dilaksanakan pemerintah, dalam hal ini, Kantor Dinas Pendidikan Nasional. 
3. Penyusunan jadwal kegiatan belajar di taman kanak-kanak Nibras dan Aisyiyah 4 Padang berbeda. Pada taman kanak-kanak Nibras Padang, dalam menyusun jadwal kegiatan belajar sangat memperhatikan prinsip anak pada usia taman kanak-kanak, yaitu bermain sambil belajar. Dengan begitu, mereka tidak memisahkan antara kegiatan bermain dan kegiatan belajar. Sedangkan pada taman kanak-kanak Aisyiyah 4, kurang memperhatikan prinsip tersebut. Mereka memisahkan antara jadwal  bermain dan jadwal belajar. Sehingga anak lebih tertarik pada jadwal bermain saja dan merasa bosan pada jadwal belajar.
4. Perencanaan kegiatan belajar mengajar di taman kanak-kanak Nibras dan Aisyiyah 4 Padang berbeda. Pada taman kanak-kanak Nibras Padang, sebelum guru melaksanakan proses belajar mengajar di taman kanak-kanak, guru tersebut mempersiapkan hal-hal yang akan membantu lancarnya proses belajar mengajar. Berbeda dengan taman kanak-kanak Aisyiyah 4 Padang, guru jarang mempersiapkan hal tersebut, terutama perencanaan satut kegiatan mingguan dan harian. 
5. Pengaturan pembukaan tahun ajaran baru di taman kanak-kanak Nibras dan Aisyiyah 4 Padang tidak jauh berbeda penerapannya. yang direncanakan untuk mempersiapkan tahun ajaran baru pada taman kanak-kanak Nibras dan taman kanak-kanak Aisyiyah 4 Padang adalah: hal-hal yang perlu diperkenalkan kepada murid, seperti kegiatan belajar yang harus diikuti murid, tata tertib taman kanak-kanak, seragam murid, jadwal kegiatan belajar, fasilitas yang ada di taman kanak-kanak, situasi dan kondisi lingkungan disekitar taman kanak-kanak.
6. Pengaturan pelaksanaan program kegiatan belajar mengajar di taman kanak-kanak Nibras dan Aisyiyah 4 Padang berbeda. Perbedaan pada pengaturan program kegiatan belajar mengajar antara taman kanak-kanak Nibras dan taman kanak-kanak Aisyiyah 4 Padang adalah pada taman kanak-kanak Nibras Padang pengaturan tingkat lembaga dan kelas telah termenej dengan baik. Sedangkan pada taman kanak-kanak Aisyiyah 4 Padang hal tersebut belum terlaksana dengan baik. 
7. Pengaturan kegiatan bermain atau permainan di taman kanak-kanak Nibras dan Aisyiyah 4 Padang berbeda. Pengaturan kegiatan bermain di taman kanak-kanak Nibras Padang telah terlaksana dengan baik, karena telah adanya sentra-sentra sebagai wahana bermain sambil belajar bagi anak. Sedangkan di taman kanak-kanak Aisyiyah 4 Padang pengaturan kegiatan bermain atau permainan tidak terlaksana dengan teratur. Dan permainan yang tersediapun kurang dimanfaatkan untuk proses pembelajaran. Anak dibiarkan bermain, tanpa adanya control dari guru yang ada.
8. Keunggulan dalam penggunaan pendekatan sentra belajar adalah dengan pendekatan ini sangat memperhatikan prinsip-prinsip perkembangan anak, sehingga membuat anak belajar dengan menyenangkan. Sedangkan kendalanya adalah, pendekatan ini membutuhkan dana yang cukup besar, sehingga yang mampu menggunakan pendekatan ini pada saat ini hanyalah Taman Kanak-kanak yang memiliki dana yang memadai.

B. Saran
Saran yang hendak penulis sampaikan pada bagian akhir tesis ini adalah kepada taman kanak-kanak Nibras Padang, agar mempertahankan pelaksanaan manajemen pembelajarannya yang telah sesuai dengan teori yang telah ada, bahkan kalau bisa lebih ditingkatkan lagi ke arah yang lebih baik.

Sedangkan kepada Taman Kanak-kanak ‘Aisyiyah 4, agar lebih memperhatikan prinsip-prinsip perkembangan anak dalam penerapan manajemen pembelajarannya, terutama hal-hal yang berkaitan langsung dengan proses pembelajaran.

Kepada Taman Kanak-kanak lain yang pelaksanaan manajemen pembelajarannya masih belum terlaksana dengan baik, hendaknya lebih memperhatikan dan memahami unsur-unsur penting dan prinsip-prinsip dalam penerapan manajemen taman kanak-kanak.
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